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Skripsi ini berjudul: “POLA PENDISTRIBUSIAN ZAKAT
TERNAK SAPI MENURUT PERSPEKTIF ISLAM (Studi Terhadap
Peternak Sapi Di Jajahan Gua Musang Kelantan Malaysia)
Skripsi ini dilatarbelakangi oleh adanya berbagai pola pendistribusian
zakat ternak sapi yang dilakukan oleh masyarakat peternak sapi di jajahan Gua
Musang Kelantan. Pola pendistribusian zakat ternak sapi tersebut telah menjadi
ketentuan yang sudah berlaku sejak dulu sampai saat penelitian dilakukan.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengetahuan
masyarakat peternak sapi di Jajahan Gua Musang Kelantan tentang pola
pendistribusian zakat ternak sapi, bagaimana pola pendistribusiannya serta
bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pola pendistribusian zakat sapi
tersebut. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pengetahuan masyarakat peternak sapi di Jajahan Gua Musang Kelantan tentang
pola pendidtribusian zakat sapi, dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap
pola pendistribusian yang dilakukan masyarakat di Jajahan Gua Musang
Kelantan Malaysia.
Penelitian ini adalah penelitian lapangan ( field research) yang berlokasi
di Jajahan Gua Musang, Kelantan Malaysia. Dalam mengumpulkan data penulis
menggunakan metode observasi, wawancara dan angket dan ini penulis jadikan
sebagai data primer. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari
perpustakaan dengan cara memperhatikan dan mengkaji buku-buku,
dokumentasi, dan laporan-laporan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
Kemudian data yang telah terkumpul tersebut dianalisa dengan menggunakan
teknik deskriptif analitik. Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 48 orang
dari populasi 138 peternak sapi di Jajahan Gua Musang Kelantan Malaysia.
Sedangkan hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan
masyarakat peternak sapi tentang pola pendistribusian zakat ternak sapi masih
kurang sehingga mengakibatkan terjadinya kesalahan dalam pola
pendistribusian zakat tersebut kepada para mustahiq atau penerima zakat itu
sendiri. Hasil dari penelitian pola pendistribusian zakat ternak sapi
menunjukkan ada kepelbagaian pola pendistribusian yang menjadi amalan
masyarakat di Jajahan Gua Musang.  Dalam tinjauan hukum Islam, pola
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pendistribusian zakat ternak sapi berlaku kecelaruan pendapat dan pandangan
oleh masyarakat ternak sapi dan imam-imam masjid, disamping tidak mengakui
kehadiran masyarakat miskin di lingkungan mereka yang berhak menerima
zakat ternak sapi.  Dari hasil penelitian dan uraian-uraian yang disajikan, maka
penulis memperoleh jawaban bahwa pendistribusian zakat ternak sapi di Jajahan
Gua Musang, Kelantan, Malaysia adalah suatu tindakan yang belum menepati
syari’at Islam karena zakat ternak sapi prioritasnya adalah hak para pihak
mustahiq atau hak kaum fakir dan miskin, kemudian menyusul asnaf yang
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A. Latar Belakang Masalah.
Pemerintah negeri Kelantan telah memilih untuk menjadikan bidang
pertanian dan peternakan sebagai teras dan prioritas dalam kebijakan
pembangunan ekonominya. Pemerintah negeri ini yakin dengan dasar membuat
negeri Kelantan sebagai Lumbung Makanan Negara
Keterlibatan Kelantan dalam industri makanan terutama-nya yang berbasis
pertanian dan peternakan akan dapat menjamin rakyat menjadi tekanan dan
ancaman musuh-musuh Islam yang kadangkala sampai kepada perbuatan
menyimpan makanan semata-mata untuk melemahkan dan menghancurkan umat
Islam. Gagasan ini dapat menentukan kehidupan dan keamanan rakyat akan lebih
terjamin dalam semua keadaan dan kondisi yang ada, baik saat susah maupun
senang. Dengan dasar tersebut dan di dalam kondisi ekonomi yang sedang
melanda negara sekarang, negeri Kelantan adalah satu-satunya negeri yang paling
perlahan merasa kesan kondisi tersebut.
Kelantan yang sesuai dengan gelar Negeri Serambi Mekah memberi
keyakinan kepada  seluruh masyarakat Islam di dunia ini tentang kebersihan
produk yang dihasilkan. Dengan demikian sangat sesuai rakyat negeri ini
memanfaatkan untuk memperluas produk negeri ini dan memperluas pasar ke
seluruh dunia terutama di negara-negara Arab dan Asia Barat. Negeri Kelantan
memiliki lahan untuk pertanian dan peternakan yang luas yakni 51,8% dari
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BAB   II
GAMBARAN UMUM JAJAHAN GUA MUSANG
A.  Letak Geografis dan Sejarah Singkat Jajahan Gua Musang.
Jajahan Gua Musang merupakan sebuah jajahan yang terletak di sebelah
selatan negeri Kelantan Darul-naim yang menjadi sempadan antara negeri
Kelantan dengan negeri Pahang, Terengganu dan Perak. Jajahan Gua Musang
merupakan pintu masuk ke negeri Kelantan dari arah selatan melalui jalan darat
yaitu Kuala Lipis atau Kuala Lumpur.  Koordinat: 4°53′0″N 101°58′0″E /
4.883333°N 101.966667°E.
Gua Musang adalah pintu masuk utara ke Taman Negara, yang
terletak di bagian tenggara jajahan ini. Gua Musang dikelilingi oleh gua-gua dan
bukit-bukau batu kapur, yang amat dikenali di kalangan pengembara gua dan
pendaki gunung. Kedudukan yang strategis serta bentuk muka bumi yang unik
dengan dikelilingi oleh gua-gua yang menarik untuk wisata alam. Disamping itu,
dengan adanya kemudahan jaringan perhubungan yang baik saperti jalan darat dan
juga kereta api memudahkan para pengunjung dan pelancong datang ke Gua
Musang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada peta dibawah ini.
36
BAB   III
TINJAUAN UMUM TENTANG ZAKAT TERNAK  SAPI
MENURUT ISLAM
A. Pengertian dan Dasar Hukum Zakat
Zakat (ةاكز) (dari kata tazakka - mensucikan) (bahasa Inggeris: almsgiving
atau tithing) ialah derma yang wajib diberikan orang Islam yang mampu kepada 8
golongan (asnaf) yang berhak menerimanya.38 Zakat secara bahasa39 berarti
tumbuh (numuww) dan bertambah (ziyadah). Jika diucapkan, zaka al-zar’ artinya
adalah tanaman itu tumbuh dan bertambah.  Jika diucapkan zakat al-nafaqah,
artinya nafkah tumbuh dan bertambah jika diberkati.40 Sebab dinamakan zakat
ialah karena ia dapat mengembangkan harta yang telah dikeluarkan zakatnya dan
menjauhkannya dari segala kerosakan sebagaimana Ibnu Taimiah berkata: Diri
dan harta orang yang mengeluarkan zakat menjadi suci ( thaharah) dan bersih
serta hartanya berkembang secara maknawi. Allah SWT berfirman dalam Surah
Asy-Syams ayat 9,
Artinya: “Sesungguhnya beruntung orang-orang yang menyucikan jiwanya” 41
Maksud kata zakka dalam ayat ini ialah menyucikan dari kotoran.  Artinya
yang sama (suci) juga terlihat dalam ayat 14 Surah Al-A’la,
38 Didin Hafidhudin,Zakat Dalam Perekonomian Modern (Gema Insani Press,Jakarta, 2002),hlm.
11
39 Wahbah Al-Zuhayly, Al-Fiqh Al-Islami Adilatuh (Zakat Kajian Berbagai Mazhab) 2008 PT
Rosdakarya Offset – Bandung hlm.82
40 http://www.ezakat.com.my/info%20zakat_pengertian.asp





A.  Pengetahuan Peternak Sapi Tentang Zakat Sapi
Di peringkat awal bab ini, penulis ingin memaparkan profail atau
gambaran umum masyarakat di Jajahan Gua Musang. Profail masyarakat yang
diperlukan adalah termasuk jantina, umur, status kahwin, status ekonomi,
pekerjaan dan pendidikan. Di dalam Bab ini data-data yang telah di kumpul, di
semak, dianalisis  dan  di rumus. Data-data telah diperolehi  daripada wawancara
dan angket yang telah diberikan kepada 48 orang responden.  Penulis telah
berjaya mengumpul kembali 75% angket yaitu dari sebanyak  30 responden.
Responden adalah mereka yang  terdiri dari imam-imam masjid, penggawa
daerah, peternak sapi (muzakki), masyarakat setempat (mustahiqq), suri rumah,
pegawai dan kakitangan kerajaan.  Lebih dari 73.0% (22 orang) adalah responden
yang terlibat dengan bidang usaha ternak sapi di Jajahan Gua Musang. Seramai 4
orang wanita (13.3%) telah dipilih menjadi responden. Tiga sessi pertemuan telah
diatur oleh Pegawai Perkhidmatan Veterinar Chiku107, Gua Musang.  Sessi
pertemuan di jalankan satu kali di rumah peternak di Felda Aring Satu, satu kali di
Pejabat Perkhidmatan Veterinar Chiku dan satu kali di Kedai Kopi Chiku 3 ,
berhampiran Ladang Sapi Gen Two.
Kesemua responden  100% berbangsa  Melayu dan beragama Islam.
Responden bukan Melayu tidak di ambilkira karena rata-rata bangsa bukan
107 Pegawai yang bertanggungjawab dalam administrasi dan segala aktivitas kemasyarakatan
berkaitan dengan urusan peternakan
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BAB   V
KESIMPULAN DAN SARAN
A.  Kesimpulan
Berdasarkan uraian hasil penelitian diatas dapat disimpulkan sebagai
berikut :
1. Pengetahuan masyarakat tentang kewajiban zakat secara umum dan zakat
ternak sapi sudah baik. Mereka mengetahui kewajiban zakat melalui dalil
Al Quran, mengikuti ceramah agama, tazkirah dan kuliyyah yang
disampaikan oleh imam-imam  masjid di domisili mereka. Pengetahuan
mereka juga tinggi tentang kesan dan akibat keengganan orang membayar
zakat dan bahkan menolak kewajiban membayar zakat dapat dianggap
kafir. Begitu juga tentang nishab, hawl dan kadar zakat sapi. Namun
demikian dalam pelaksanaan kewajiban membayar zakat ternak sapi tidak
dipatuhi sepenuhnya seperti dari segi umur, jantina, jenis, kadar bilangan,
fisik ternak sapi dan  juga ketidak sempurnaan yang melibatkan pola
distribusiannya kepada amil atau kepada asnaf-asnaf yang delapan. Masih
terdapat juga peternak sapi yang mengeluarkan zakat ternak sapi mereka
untuk kenduri.
2. Dalam pendistribusian zakat ternak sapi terjadi beragam cara saperti untuk
imam dipandang sebagai asnaf, digunakan untuk kenduri hari besar Islam
misalnya: acara mawlid Nabi dan penyambutan tamu Pejabat Negara.
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